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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

sejarah dan perkembangan Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 

(PMII) Komisariat UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, dapat 

disimpulkan bahwa keberadaan PMII mengalami perkembangan 

secara bertahap melalui tiga fase kelembagaan, yaitu fase STAIN, 

fase IAIN, dan fase UIN. Ketiga fase tersebut menunjukkan adanya 

kesinambungan organisasi sekaligus perubahan dalam pola 

kaderisasi, kegiatan, komunikasi, dan gerakan yang disesuaikan 

dengan perkembangan lingkungan perguruan tinggi serta kondisi 

mahasiswa. 

Pada fase STAIN Bengkulu tahun 1997–2012, PMII berada 

pada tahap penguatan keberadaan organisasi dan kaderisasi. 

Pengenalan PMII kepada mahasiswa dilakukan melalui interaksi 

antarmahasiswa, diskusi, dan kegiatan Masa Penerimaan Anggota 

Baru (MAPABA). Kaderisasi menjadi sarana penting dalam 

membentuk pola pikir, keberanian berpendapat, kemampuan 

berinteraksi, serta kepedulian terhadap persoalan sosial. Pada fase 

ini, PMII juga mulai menunjukkan peran dalam menyuarakan 

aspirasi mahasiswa ketika terdapat persoalan di lingkungan 

kampus. Dengan demikian, fase STAIN menjadi dasar bagi 

pembentukan dan penguatan karakter organisasi serta kader PMII 

di lingkungan perguruan tinggi di Bengkulu. 
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Pada fase IAIN Bengkulu tahun 2012–2021, perkembangan 

PMII semakin meluas seiring dengan perubahan kelembagaan 

kampus dari STAIN menjadi IAIN. PMII tidak hanya berfungsi 

sebagai wadah kaderisasi, tetapi juga berkembang sebagai ruang 

pengembangan intelektual, pembentukan kepekaan sosial, dan 

advokasi mahasiswa. PMII terlibat dalam menyikapi berbagai 

persoalan kampus, termasuk kebijakan yang dianggap merugikan 

atau memberatkan mahasiswa. Pada fase ini, organisasi juga 

berupaya menjadikan PMII sebagai ruang belajar yang nyaman 

bagi kader. Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa PMII 

semakin mampu menjalankan fungsi organisasi kemahasiswaan 

yang tidak hanya berorientasi pada kegiatan internal, tetapi juga 

memberikan respons terhadap persoalan mahasiswa dan 

lingkungan sosial. 

Pada fase UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 2021 

hingga sekarang, PMII menunjukkan kemampuan beradaptasi 

terhadap perubahan kelembagaan dan perkembangan zaman. 

Keberadaan PMII tetap dipertahankan melalui keberlanjutan 

kaderisasi dan berbagai kegiatan organisasi, seperti MAPABA, 

tindak lanjut kaderisasi, diskusi, Pelatihan Kader Dasar (PKD), 

Pelatihan Kader Lanjut (PKL), seminar, dan kegiatan sosial. Pada 

fase ini, pemanfaatan teknologi dan media sosial turut 

memengaruhi pola komunikasi serta pengenalan organisasi kepada 

mahasiswa. Meskipun demikian, tantangan berupa konsistensi 
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keaktifan kader masih menjadi persoalan yang perlu mendapatkan 

perhatian. 

Secara keseluruhan, perkembangan PMII Komisariat UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu menunjukkan bahwa organisasi 

mampu mempertahankan eksistensinya melalui kaderisasi, 

pengembangan intelektual, pembentukan kepekaan sosial, serta 

keterlibatan dalam menyuarakan aspirasi mahasiswa. Perubahan 

kelembagaan dari STAIN menjadi IAIN dan kemudian menjadi 

UIN tidak menyebabkan terputusnya keberadaan PMII, tetapi 

justru menjadi bagian dari dinamika yang mendorong organisasi 

untuk terus melakukan penyesuaian. Dengan demikian, eksistensi 

PMII tidak hanya ditentukan oleh keberadaan struktur 

kepengurusan, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam 

melakukan regenerasi, merespons berbagai persoalan, serta 

menyesuaikan kegiatan dengan kebutuhan mahasiswa dan 

perkembangan zaman. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa 

saran yang ditujukan kepada Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia Komisariat UIN FAS Bengkulu untuk terus menjaga dan 

memperkuat sejarah serta eksistensinya di masa depan: 

1. Mendokumentasikan dan Mengkaji Sejarah Secara 

Berkelanjutan 

PMII perlu lebih aktif dalam mendokumentasikan 

setiap fase sejarah dan perjalanannya, termasuk perubahan-
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perubahan strategi, program, dan tantangan yang dihadapi. Ini 

dapat menjadi bahan pembelajaran berharga bagi generasi 

kader mendatang untuk memahami akar organisasi dan 

mengembangkan visi ke depan. 

2. Mengintegrasikan Pembelajaran Sejarah dalam Pengkaderan 

Memasukkan materi mengenai sejarah transformasi 

dan adaptasi PMII secara lebih mendalam dalam setiap jenjang 

pengkaderan (terutama MAPABA dan PKD). Hal ini bertujuan 

untuk menumbuhkan rasa memiliki dan pemahaman yang 

kuat tentang nilai-nilai dan perjuangan PMII dari masa ke 

masa, sehingga kader dapat mengambil pelajaran dari 

pengalaman pendahulu. 

3. Meningkatkan Inovasi dalam Menghadapi Tantangan 

Kaderisasi 

Terus berinovasi dalam program dan pendekatan 

kaderisasi agar lebih relevan dan menarik bagi mahasiswa di 

setiap era. Ini termasuk pengembangan follow-up yang efektif 

setelah MAPABA untuk menjaga konsistensi dan semangat 

kader, serta menciptakan kegiatan yang lebih fleksibel dan 

sesuai dengan dinamika kehidupan mahasiswa modern. 
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